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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, pendidikan, pengalaman kerja dan teknologi informasi terhadap pemahaman laporan keuangan berbasis akrual pada Kementerian PUPR regional di D.I. Yogyakarta. Penulis menggunakan  teori NPM yang berfokus pada efisiensi memaksa pemerintah bekerja lebih keras dan bertanggung jawab secara akuntabel untuk masyarakat mengenai sumber daya yang digunakan  (Mamontoh et al. 2021). Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Selain itu penelitian ini menggunakan sumber data primer. Sempel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu yang menjadi sampel semua pegawai yang memiliki keterkaitan dengan laporan keuangan. Penulis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dalam menganalisis data penelitian. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh peneliti setelah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda adalah 1) Pelatihan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman laporan keuangan berbasis akrual. 2) Pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman laporan keuangan berbasis akrual. 3) Pengalaman Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman laporan keuangan berbasis akrual.  4) Kualitas Teknologi Informasi berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman laporan keuangan berbasis akrual. Penulis berharap instansi terkait dapat melakukan pemerataan pelatihan, penetapan pegawai sesuai latar belakang pendidikan, peningkatan mutu laporan keuangan, memperbaharui perangkat.
Kata Kunci: Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja, TI dan Laporan Keuangan Berbasis akrual
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of training, education, work experience and information technology on the understanding of accrual-based financial statements at the regional PUPR Ministry in D.I. Yogyakarta. The author uses the NPM theory that focuses on efficiency forcing the government to work harder and be accountable to the community regarding the resources used (Mamontoh et al. 2021). The research method that the researcher uses in this research is the quantitative method. In addition, this study uses primary data sources. The sample in this study uses a saturated sampling technique, which is a sample of all employees who have links with financial statements. Researchers used multiple linear regression analysis techniques in analyzing research data. The results of hypothesis testing obtained by researchers after using multiple linear regression analysis techniques are 1) Training does not significantly affect the understanding of accrual-based financial statements. 2) Education does not significantly affect the understanding of accrual-based financial statements. 3) Work experience does not significantly affect the understanding of accrual-based financial statements. 4) The quality of Information Technology significantly influences the understanding of accrual-based financial statements. The author hopes that relevant agencies can carry out equal distribution of training, determine employees according to educational backgrounds, improve the quality of financial reports, update equipment.
Keywords: Training, Education, Work Experience, IT and Accrual-Based Financial  Reports
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PENDAHULUAN
Terjadinya reformasi manajemen keuangan di sektor publik menyebabkan adanya perubahan dan perbaikan pada pengelolaan keuangan di pemerintahan. Pengelolaan keuangan secara transparan, ekonomis, efisien, efektif dan akuntabel diharapkan dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan (Good Goverment Governance) yang baik (Aswar 2020). Dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 71 tahun 2010 tentang  Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebutkan bahwa upaya untuk meningkatkan SAP berbasis akrual telah diterapkan secara bertahap dari SAP berbasis kualitas laporan keuangan pemerintah dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan harus memenuhi prinsip-prinsip SAP (Ternalemta et al. 2011). Salah satu hasil studi yang dilakukan oleh IFAC Public Sector Committee (2002) Pendahuluan ditulis dengan TNR-11 tegak, dengan spasi 1. menyatakan bahwa pelaporan berbasis akrual bermanfaat dalam mengevaluasi kinerja pemerintah terkait biaya jasa layanan, efisien, dan pencapaian tujuan (Ayu & Kusumawati 2020).

Pendidikan dan pelatihan dibutuhkan dalam sebuah organisasi, hal ini berguna dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja pegawai agar dapat lebih terpacu (Putri 2020). Menurut Teguh (2008) pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik (Sukriani et al. 2018). Teknologi informasi memiliki manfaat yang berhubungan dengan akuntansi yaitu dari proses awal pembukuan transaksi hingga pembuatan laporan keuangan sehingga proses akuntansi dapat terkomputerisasi dan menciptakan laporan keuangan yang baik. Program tersebut merupakan upaya pemerintah dalam mewujudkan good govermance government, yang bertujuan untuk penertiban administrasi agar terciptanya transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah (Wulan D et al. 2020).

LANDASAN TEORI

Teori New Public Management (NPM)

Konsep NPM muncul karena rasa tidak puas masyarakat terhadap kinerja pemerintah akibat dari pengelolaan sumber daya manusia yang dianggap tidak efisien dan efektif Pemberlakuan NPM di Indonesia terjadi pada saat dikeluarkannya undang-undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara yaitu mewajibkan adanya Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) sebagai basis penyusunan laporan keuangan di instansi pemerintah (Putri 2020). Hal ini menyebabkan akuntansi mempunyai peranan penting dalam perkembangan NPM terkait dengan pengukuran kinerja penggunaan sumber daya khususnya akuntansi akrual muncul dari konsep NPM (Putri 2020). Menurut Likierman (2003) dalam Mamontoh et al.(2021) pemerintah yang mengadopsi New Publik Management maka dalam bidang akuntansi harus juga menjalankan akuntansi akrual karena tanpa akuntansi akrual maka adopsi New Public Management (NPM) akan berjalan kurang lancar.

Pemahaman Laporan keuangan Berbasis Akrual

Akuntansi akrual telah menjadi tema utama dalam reformasi akuntansi sektor publik selama tiga dekade terakhir (Ritonga 2018). Di Selandia baru, Inggris dan Australia penggunaan akuntansi berbasis akrual tidak hanya digunakan dalam penyusunan laporan keuangan tetapi juga untuk penganggaran (Herwiyanti, et al.  2017). Umumnya basis akrual yang diterapkan oleh negara – negara yang lebih dulu melakukan reformasi menajemen publik agar dapat meminta pertanggung jawaban para manajer dari sisi keluaran (output) dan hasil (outcome) dan pada saat yang sama melonggarkan control atas masukan (input) (Hasibuan 2021). Menurut Mursyidi (2009) Akuntansi berbasis akrual mengakui dan mencatat transaksi pada saat terjadinya baik kas maupun non kas serta mencatat asset dan kewajiban (Rananda 2020). 

Faktor – faktor Keberhasilan Laporan Keuangan  Berbasis  Akrual

Pelatihan harus mampu menyediakan kebutuhan seorang pegawai untuk memahami, menerima dan menggunakan konsep NPM seperti menyajikan laporan keuangan berbasis akrual, sehingga jika pegawai melakukan pelatihan laporan keuangan secara terus menerus maka akan menambah pemahaman pegawai tersebut dalam mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual (Putri 2020). Menurut Fayol dalam kurniawan (2013) dalam Putri ( 2020) terdapat beberapa indikator dari pelatihan teknis keuangan yaitu, Metode yang digunakan, Materi yang dibutuhkan, Evaluasi pelatihan, dan Sasaran Pelatihan. Menurut UU NO. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan  negara.  Di dalam penelitian (Putri 2020) terdapat beberapa indikator di dalam pendidikan yaitu, Jenjang pendidikan, Bidang Pendidikan dan Kualitas Pendidikan.

 Menurut Rahmawati (2016) mengatakan pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai (Putri 2020). Menurut Bill Foster (2001:43) dalam Putri (2020) terdapat beberapa indikator mengenai pengalaman kerja yaitu lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Menurut Puspita (2017) teknologi informasi memiliki peran penting dalam mencapai laporankeuangan yang berkualitas karena teknologi informasi berfungsi sebagai pengolah, penyimpan informasi, dan penyebaran informasi (Zulvia et al. 2021). Menurut Wilikinson et, al, (2000) dalam Darma Nst & Ramadhan (2018) maka indikator dari teknologi Informasi yaitu, penggunaan komputer, jaringan internet, software, perangkat membantu akuntan pemerintah dan hardware, software dan network mempermudah akuntan pemerintah

Pengembangan Hipotesis

H1 : Pelatihan berpengaruh positif terhadap Laporan Keuangan berbasis akrual

H2 : Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap Laporan Keuangan Berbasis 

         Akrual

H3: Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Laporan Keuangan 

        Berbasis Akrual

H4: Kualitas teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap Laporan 

        Keuangan Berbasis Akrual.

Untuk memudahkan hubungan antara Pengaruh Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap Laporan Keuangan Berbasis Akrual.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (Ternalemta et al. 2011). Menurut Sugiyono  (2017) yang dimaksud data kuantitatif merupakan angka-angka sehingga jika dianalisis akan menggunakan data statistik dan tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya (Marisa et al. 2020). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bagian keuangan di lingkungan Kantor Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Provinsi DI. Yogyakarta, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional D.I. Yogyakarta, Balai Pelaksana Pemilihan jasa Konstruksi, Balai Pelaksana Perumahan Jawa III dan Balai Besar wilayah Sungai Serayu Opak. Lokasi Kementrian PUPR. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh dengan  menyebarkan kuesioner.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	1.20557258

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.154

	
	Positive
	.072

	
	Negative
	-.154

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.091

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.185

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 20 (2021)




Dari hasil tabel hasil uji normalitas dapat terlihat bahwa pada tingkat kepercayaan 5% nilai signifikasi uji one-sample kolmogrorov-smirnov test sebesar 0,185 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data sudah terdistribusi dengan normal
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

	Collinearity Statistics

	Model
	Tolerance
	VIF
	Keputusan

	(Constant)
	 
	 
	 

	Pelatihan
	.617
	1.621
	Tidak terjadi Multikolinieritas

	Pendidikan
	.701
	1.427
	 Tidak terjadi Multikolinieritas

	Pengalaman Kerja
	.468
	2.139
	 Tidak terjadi Multikolinieritas

	Teknologi Informasi
	.566
	1.766
	 Tidak terjadi Multikolinieritas

	a. Dependent Variable: Laporan Keuangan
	 


                   Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 20 (2021)
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Dari tabel dapat terlihat jika nilai tolerance variabel Pelatihan, variabel pendidikan, variabel Pengalaman kerja dan variabel Teknologi Informasi lebih besar dari 10 % atau 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF dari variabel pelatihan, variabel pendidikan, variabel pengalaman kerja dan variabel teknologi informasi dibawah 10 maka model regresi pada penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Tabel Hasil Uji Heterokedatisitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	-1.094
	1.503
	 
	-0.728
	0.471

	Pelatihan
	0.008
	0.103
	0.014
	0.077
	0.939

	Pendidikan
	0.012
	0.096
	0.021
	0.124
	0.902

	Pengalaman Kerja
	-0.021
	0.138
	-0.032
	-0.15
	0.881

	Teknologi Informasi
	0.091
	0.065
	0.267
	1.399
	0.169

	a. Dependent Variable: Res
	 
	 
	 
	 


     Sumber : Data Primer diolah SPSS 20
Dari tabel hasil uji heterokedasitas dengan menggunakan uji gletser dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi atau sig pada variabel pelatihan, variabel pendidikan, variabel pengalaman kerja dan variabel teknologi informasi menunjukan nilai absolute residual lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda dipilih karena dalam penelitian terdapat lebih dari satu variabel independen
Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.412
	2.509
	
	1.360
	.181

	
	Pelatihan
	.220
	.171
	.178
	1.284
	.206

	
	Pendidikan
	-.078
	.160
	-.063
	-.486
	.629

	
	PengalamanKerja
	.175
	.230
	.121
	.760
	.451

	
	TeknologiInformasi
	.396
	.109
	.527
	3.642
	.001

	a. Dependent Variable: LaporanKeuangan


Sumber : Data Primer diolah SPSS 20
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Model persamaan regresi berganda yang digunakan adalah berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yang tertera pada tabel 4.12,  maka diperoleh persamaan : 
Y =  3,412+ 0,220X1  - 0,078X2 + 0,175X3+ 0,396X4
1. Pengaruh pelatihan terhadap laporan keuangan berbasis akrual

Nilai signifikasi variabel pelatihan sebesar 0, 206 lebih besar dibandingkan dengan  taraf  kesalahan 5% atau 0,05 yang berarti variabel pelatihan tidak berpengaruh terhadap variabel laporan keuangan berbasis akrual hipotesis ditolak. Hal ini berarti pelatihan belum bisa diterapkan secara menyeluruh akibat masih terdapatnya keterbatasan peserta yang dapat melakukan pelatihan.

2. Pengaruh pendidikan terhadap laporan keuangan berbasis akrual

Nilai signifikasi variabel pendidikan sebesar 0, 629 lebih besar dibandingkan dengan  taraf  kesalahan 5% atau 0,05 yang berarti variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap variabel laporan keuangan berbasis akrual dan hipotesis ditolak. Hal ini berarti selama pegawai yang memiliki tingkat pendidikan SMA atau sederajat dapat mengikuti permbaharuan penggunaan aplikasi keuangan dalam menyajikan laporan keuangan berbasis akrual 

3. Pengaruh pengalaman kerja terhadap laporan keuangan berbasis akrual

Nilai signifikasi variabel pengalaman kerja sebesar 0, 451 lebih besar dibandingkan dengan taraf  kesalahan 5% atau 0,05 yang berarti variabel pengalaman  kerja  tidak berpengaruh terhadap variabel laporan keuangan berbasis akrual dan hipotesis ditolak. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa alasan yang menyebabkan seorang pegawai yang sudah berpengalaman kerja belasan tahun masih dapat melakukan kesalahan yang serupa dikarenakan human error dan pembaharuan aplikasi yang terus terjadi.

4. Pengaruh teknologi informasi terhadap laporan keuangan berbasis akrual

Nilai signifikasi variabel teknologi informasi sebesar 0, 001 lebih kecil dibandingkan dengan taraf  kesalahan 5% atau 0,05 berarti variabel teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap variabel laporan keuangan berbasis akrual yang berarti hipotesis diterima. Sehingga dalam membuat laporan keuangan yang terkomputerisas, teknologi informasi dapat menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan, memperingan pengerjaan laporan keuangan berbasis akrual dan dapat memperbaiki tampilan laporan keuangan berbasis akrual menjadi menarik.
Kesimpulan

1. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis diperoleh kesimpulan bahwa:

2. Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh terhadap laporan keuangan berbasis akrual.

3. Pendidikan secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laporan keuangan berbasis akrual.

4. Pengalaman Kerja secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laporan keuangan berbasis akrual.

5. Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap laporan keuangan berbasis akrual.
Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran untuk penelitiannya yang dapat diakukan selanjutnya yaitu,

1. Bagi Instansi Pemerintah yang diteliti 

a. adanya informasi yang jelas mengenai bagaimana alur dalam mendaftarkan nama untuk diajukan agar mendapatkan pelatihan dari PUSDIKLAT Perbendaharaan Negara maupun KPPN. 

b. Diharapkan intansi pemerintah untuk selalu berusaha mengusahakan pegawai dengan latar pendidikan yang sesuai dengan tugas yang diberikan. 

c. Diharapkan instansi pemerintah yang berkepentingan untuk bisa selalu melakukan pembaharuan dalam meningkatkan hasil laporan keuangan berbasis akrual dengan cara memberikan pembaharuan baik pada perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan.

2. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian hanya dilakukan di lingkungan Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta , Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional D.I. Yogyakarta, Balai Pelaksana Pemilih Jasa Konstruksi, Balai Pelaksana Perumahan Jawa III dan Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak. Maka agar mendapatkan gambaran yang lebih akurat penelitian selanjutnya dapat dilakukan di instansi Kementerian PUPR di region D.I. Yogyakarta yang lebih luas  lagi.
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari hamabatan serta kendala yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang mengakibatkan hasil dari penelitian yang dibuat, keterbatasan yang terdapat di dalam penelitian ini yaitu,karena pengumpulan data hanya melalui penyebaran kuesioner yang dititipkan pada instansi terkait maka penulis tidak dapat mengontrolnya.
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